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ABSTRAK 

STUDI SARANA SNITASI PADA RUMAH PENDERITA STUNTING 

 DI KELURAHAN SIKUMANA  
Eric Andreas Adu, Kusmiyati *) 

*) Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang 

 

ix+69 halaman : tabel, gambar, lampiran 

Stunting merupakan kondisi gangguan pertumbuhan pada bayi dan balita 

akibat kekurangan asupan gizi yang menyebabkan tinggi badan lebih rendah dari 

standar usia. Indonesia menempati urutan ke-27 tertinggi dari 154 negara dengan 

prevalensi stunting 21,5%. Di Kota Kupang, wilayah kerja Puskesmas Sikumana 

memiliki kasus stunting yang sangat tinggi yaitu 746 balita (71,5%) dari 1043 balita 

yang diukur, dengan kasus tertinggi di Kelurahan Sikumana sebanyak 167 balita. 

Sanitasi yang buruk merupakan salah satu faktor risiko utama yang berkontribusi 

terhadap kejadian stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 

sarana sanitasi pada rumah penderita stunting di Kelurahan Sikumana, meliputi 

sarana air bersih, pembuangan air limbah, jamban, dan pengelolaan sampah. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan rancangan cross 

sectional. Populasi penelitian adalah 167 rumah penderita stunting di Kelurahan 

Sikumana. Sampel ditetapkan sebanyak 63 rumah menggunakan rumus Slovin 

dengan teknik random sampling. Data primer diperoleh melalui observasi langsung 

menggunakan lembar observasi sanitasi lingkungan. Data dianalisis secara 

deskriptif dan dipetakan menggunakan QGIS. 

Sarana air bersih terdiri dari perpipaan 33 rumah (52,38%) dengan kategori 

sedang 19 rumah (57,58%) dan rendah 14 rumah (42,42%), serta sumur gali 30 

rumah (47,62%) dengan kategori sedang 22 rumah (73,33%) dan rendah 8 rumah 

(26,67%). Seluruh sarana pembuangan air limbah (SPAL) tidak memenuhi syarat 

(100%). Kondisi jamban menunjukkan risiko sedang pada 53 rumah (84,13%) dan 

risiko rendah pada 10 rumah (15,87%). Sarana pengelolaan sampah yang 

memenuhi syarat hanya 10 rumah (15,87%) dan tidak memenuhi syarat 53 rumah 

(84,13%). 

Kondisi sanitasi pada rumah penderita stunting di Kelurahan Sikumana 

masih sangat buruk. Semua sarana pembuangan air limbah tidak memenuhi syarat, 

mayoritas sarana air bersih berkategori sedang hingga rendah, sebagian besar sarana 

jamban berisiko sedang, dan mayoritas pengelolaan sampah tidak memenuhi syarat. 

Kondisi sanitasi yang buruk ini dapat berkontribusi terhadap tingginya angka 

stunting di wilayah tersebut. 

 

Kata Kunci : stunting, sanitasi dasar  

Kepustakaan : 26 buah (2001-2024) 
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ABSTRACT 

STUDY OF SANITATION FACILITIES AT HOME OF STUNTING 

PATIENTS IN SIKUMANA VILLAGE 
Eric Andreas Adu, Kusmiyati *) 

*) Department of Environmental Health Poltekkes Kemenkes Kupang 

 

ix+69 page : tables, figure, appendices 

Stunting is a growth disorder condition in infants and toddlers due to 

nutritional deficiency that causes height to be lower than age standards. Indonesia 

ranks 27th highest out of 154 countries with a stunting prevalence of 21.5%. In 

Kupang City, the working area of Sikumana Health Center has a very high stunting 

case rate of 746 toddlers (71.5%) out of 1043 measured toddlers, with the highest 

cases in Sikumana Village totaling 167 toddlers. Poor sanitation is one of the main 

risk factors contributing to stunting incidents. This study aims to determine the 

condition of sanitation facilities in the homes of stunting patients in Sikumana 

Village, including clean water facilities, wastewater disposal, latrines, and waste 

management. 

This study used a descriptive method with a cross-sectional design. The 

study population was 167 homes of stunting patients in Sikumana Village. The 

sample was determined to be 63 homes using the Slovin formula with random 

sampling technique. Primary data was obtained through direct observation using 

environmental sanitation observation sheets. Data was analyzed descriptively and 

mapped using QGIS. 

Clean water facilities consisted of piped water in 33 homes (52.38%) with 

moderate category 19 homes (57.58%) and low category 14 homes (42.42%), and 

dug wells in 30 homes (47.62%) with moderate category 22 homes (73.33%) and 

low category 8 homes (26.67%). All wastewater disposal facilities (SPAL) did not 

meet the requirements (100%). Latrine conditions showed moderate risk in 53 

homes (84.13%) and low risk in 10 homes (15.87%). Waste management facilities 

that met the requirements were only 10 homes (15.87%) and did not meet the 

requirements in 53 homes (84.13%). 

Sanitation conditions in the homes of stunting patients in Sikumana Village 

are still very poor. All wastewater disposal facilities do not meet the requirements, 

the majority of clean water facilities are in moderate to low categories, most latrine 

facilities are at moderate risk, and the majority of waste management does not meet 

the requirements. These poor sanitation conditions may contribute to the high 

stunting rates in the area. 

 

Keywords : stunting, basic sanitation 

Libraries : 26 pieces (2001-2024)  
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